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Abstract: Pembelajaran kimia khususnya pada materi larutan penyangga masih
menjadi tantangan bagi peserta didik karena membutuhkan pemahaman konsep
yang kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan
modul pembelajaran berbasis Learning Cycle 5E terhadap hasil belajar peserta
didik pada materi larutan penyangga. Jenis penelitian quasi experiment dengan
desain penelitian yang digunakan adalah posttest only control group design.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan modul pembelajaran
berbasis model Learning Cycle 5E, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil
belajar peserta didik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas XI SMAN 2 Kota Bima. Sampel penelitian ini adalah kelas XI-3 sebagai
kelas eksperimen dan kelas XI-2 sebagai kelompok kontrol yang ditentukan
dengan simple random sampling. Data hasil penelitian diperoleh melalui hasil
posttest berupa soal objektif materi larutan penyangga. Data hasil posttest
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil
pengujian hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney dengan a = 0,05
menunjukkan ziumg > Zuper (2,95>1,64). Dapat disimpulkan bahwa Hj ditolak dan
H; diterima berarti ada pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis
Learning Cycle 5E terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI SMAN 2 Kota
Bima studi pada materi larutan penyangga.

Keywords: Hasil Belajar, Learning Cycle 5E, Modul Pembelajaran, Pengaruh,

Penyangga.

PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia merupakan salah satu
bidang studi yang menuntut kemampuan berpikir
abstrak, logis, dan konseptual. Salah satu materi
yang sering menjadi tantangan bagi peserta didik
adalah larutan penyangga, karena membutuhkan
pemahaman tentang konsep kesetimbangan asam-
basa dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Banyak penelitian menunjukkan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam memahami
hubungan antara teori dan aplikasi pada materi ini,
sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar
kimia di sekolah menengah (Marisna & Sigit,
2018).

Model pembelajaran yang tepat sangat
dibutuhkan untuk mengatasi kesulitan tersebut.
Salah satu model yang terbukti efektif adalah
Learning Cycle 5E, yaitu model pembelajaran
yang terdiri atas lima fase: FEngagement,
Exploration, Explanation, Elaboration, dan
Evaluation (Putra et al., 2018). Model ini
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berlandaskan  teori  konstruktivisme  yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran, di mana mereka membangun

sendiri pengetahuan melalui pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan belajar (Irawan et al.,
2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Learning Cycle 5E dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam berbagai
mata pelajaran sains. Misalnya, penelitian oleh
Wahyuningsih et al. (2022) menemukan bahwa
penggunaan model ini dapat meningkatkan hasil
belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran
IPA di sekolah dasar. Demikian pula, penelitian
oleh Igbal dan Mawardi (2022) menunjukkan
bahwa penerapan model Learning Cycle 5E
berbantuan media animasi dalam pembelajaran
kimia mampu meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa secara signifikan.

Dalam konteks pembelajaran kimia di
sekolah  menengah, penggunaan  modul
pembelajaran berbasis Learning Cycle 5E
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menjadi inovasi yang potensial. Modul ini tidak
hanya berfungsi sebagai bahan ajar, tetapi juga
sebagai panduan belajar mandiri yang disusun
sesuai tahapan 5E. Dengan demikian, siswa dapat
lebih mudah mengikuti proses berpikir ilmiah,
mulai dari membangun rasa ingin tahu hingga
mengevaluasi pemahamannya sendiri. Hasil
penelitian oleh Marisna dan Sigit (2018)
menunjukkan bahwa penggunaan model Learning
Cycle 5E dengan tambahan mind mapping
menghasilkan nilai rata-rata hasil belajar lebih
tinggi (81,13) dibandingkan model 5E tanpa
modifikasi (75,16).

Namun demikian, penelitian mengenai
efektivitas modul pembelajaran berbasis Learning
Cycle 5E pada materi larutan penyangga masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji sejauh mana penggunaan modul
berbasis model Learning Cycle 5E dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi larutan penyangga. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata
terhadap pengembangan bahan ajar kimia yang
interaktif, kontekstual, dan berorientasi pada
konstruksi pengetahuan siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian quasi
eksperiment yang dilakukan dengan merandom
kelompok kelas untuk menentukan kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan adalah Posttest-Only Control Group
Design  (Sugiyono, 2011). Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret 2025 di SMAN 2
Kota Bima. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI SMAN 2 Kota
Bima. Sampel penelitian terdiri dari kelas XI-3
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-2 sebagai
kelas kontrol yang ditentukan menggunakan
teknik simple random sampling. Dalam penelitian
ini kelas eksperimen diberi perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan modul ajar dengan
model Learning Cycle 5E, sedangkan kelas
kontrol diberi perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan model Learning Cycle 5E tanpa
modul ajar. Desain penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Desain Penelitian

Jenis kelompok perlakuan Post-test

E T1 0O1

K T2 02
Keterangan:

E : Kelas eksperimen

K : Kelas kontrol

T1 : Perlakuan dengan pembelajaran menggunakan
modul ajar dengan model Learning Cycle SE

T2 Perlakuan dengan pembelajaran dengan
menggunakan model Learning Cycle 5E tanpa modul
ajar

Ol : Hasil nilai posttest kelas eksperimen

02 : Hasil nilai posttest kelas control

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam
lima pertemuan, empat pertemuan untuk
pembelajaran dan satu pertemuan untuk posttest.
Tahapan meliputi: (1) Persiapan, berupa observasi
kebutuhan, penyusunan perangkat pembelajaran,
pengembangan modul, penyusunan soal tes,
lembar observasi, serta validasi instrumen; (2)
Pelaksanaan, yaitu kegiatan pembelajaran sesuai
langkah yang telah dirancang serta pemberian
post-test pada kedua kelas; (3) Akhir, yaitu
pengumpulan dan analisis data untuk menentukan
pengaruh penggunaan modul pembelajaran.

Instrumen penelitian terdiri atas tes hasil
belajar pilihan ganda (25 soal) yang telah
divalidasi  ahli, serta lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran untuk menilai
penerapan model. Data dianalisis secara deskriptif
(nilai  hasil belajar, keterlaksanaan, dan
ketuntasan) dan inferensial menggunakan uji
Mann-Whitney pada taraf signifikansi 0,05 untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar antara kedua
kelompok. Metode analisis ini mengacu pada
(Ghozali, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisis statistik deskriptif terhadap hasil
belajar peserta didik di kelas eksperimen dan
kelas kontrol tersaji pada Tabel 2, kategori
ketuntasan hasil belajar berdasarkan standar yang
ditetapkan sekolah, maka diperoleh data yang
disajikan pada Tabel 2, dan Gambar 1.
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Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Nilai Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Nilai Statistik

No Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Posttest Posttest

1 Jumlah Peserta Didik 32 31

2 Nilai Tertinggi 90 80

3 Nilai Terendah 45 40

4 Nilai Rata-rata 76,3 68

5 Median 80 70,5

6 Modus 80 75

7 Standar Deviasi 10 13

Tabel 3. Kategori Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kategori Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
& Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

Tuntas >75 25 78,12% 14 45,16%
Tidak Tuntas <75 7 21,87% 17 54,83%
Jumlah 32 100% 31 100%

80,00%

60,00% o

40,00%

20,00% '

0,00%
Kelas Eksperimen Kelas kontrol

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 1. Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Analisis statistik deskriptif terhadap ketuntasan tiap indikator disajikan pada Tabel 4, dan Gambar 2.

Tabel 4. Persentase Pencapaian Tiap Indikator pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Persentase Persentase Kelas
Indikator Kelas Eksperimen Kontrol

Frekuensi Persentase Ket Frekuensi Persentase Ket
3.13.1 Menerangkan konsep 31 96,9% Tuntas 30 96,7% Tuntas
larutan penyangga
3.13.2 Menjelaskan cara kerja 27 84.4% Tuntas 15 48.4% Tidak
larutan penyangga Tuntas
3.13.3 Menghitung pH larutan 24 759, Tuntas 14 452% Tidak
penyangga Tuntas
3.13.4 Menerangkan peran larutan Tidak
penyangga dalam tubuh makhluk 29 90,6% Tuntas 20 64,5% T

. untas

hidup
3.13.5 Membuat larutan o Tidak o Tidak
penyangga dengan pH tertentu. 2 68,8% Tuntas 18 >8,1% Tuntas
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Gambar 2. Diagram Persentase Ketuntasan Tiap Indikator pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kedua kelas tersebut, diperoleh persentase
keterlaksanaan setiap tahap pembelajaran, sebagaimana disajikan pada Tabel 5 dan Gambar 3.

Tabel 5. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran pada Tiap Pertemuan

Pertemuan
Kelas I I I v Persentase Rata-rata
Eksperimen 100% 96% 94% 92% 95,50%
Kontrol 100% 94% 93% 90% 94,30%

100%

95% - -

90% I

85%

Pertemuan
Eksperimen Kontrol

Gambar 3. Diagram Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran

Analisis statistik inferensial diperoleh hasil uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan
homogenitas dan diperoleh pula hasil uji hipotesis yang disajikan pada Tabel 6. Berikut.

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis
Jenis Pengujian Kriteria Pengujian Hasil Ket
Eksperimen Tidak
Phiung 34,12 terdistribusi

Jika yniung < Yuvel pada taraf signifikan (o) = y’wber 7,81  normal

Prasyarat Normalitas 0,05 maka data terdistribusi normal Kontrol
thitung 5,48  Terdistribusi
Yubel 7,81  normal
Homogenitas Jika Fhiwung < Etabel pada taraf signifikan (o) = Fhiwmg 1,27 Homogen
0,05 maka varians data bersifat homogen Fabel 1,81
.  Mann- Taraf kgperggyaan () = 0,05, Zhitung 2,95 o
Hipotesis Whitney Hy diterima jika Znitung < Ztabel; Zin 1,64 H, diterima

H, diterima jika Zhiung > Ziabel
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Pembahasan

1. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol pada Materi
Larutan Penyangga

Proses belajar yang berlangsung di kelas
tidak hanya bergantung pada materi yang
diajarkan, tetapi juga pada bagaimana guru
mampu menciptakan suasana yang
menyenangkan dan mendorong peserta didik
untuk aktif. Guru berperan penting sebagai
fasilitator yang membantu peserta didik
menemukan dan mengembangkan sendiri
pemahamannya terhadap materi. Karena itu,
penerapan model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik (student-centered learning)
menjadi hal yang penting agar peserta didik tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat
langsung dalam proses belajar.

Salah satu model yang bisa mendukung hal
tersebut adalah Learning Cycle 5E, yang terdiri
dari lima tahap yaitu Engagement, Exploration,
Explanation, Elaboration, dan FEvaluation.
Melalui model ini, peserta didik diajak untuk
memahami konsep secara bertahap mulai dari
membangun rasa ingin tahu, melakukan
percobaan, hingga menarik kesimpulan sendiri

Hasil belajar peserta didik di SMAN 2 Kota
Bima, khususnya pada materi larutan penyangga,
masih tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan
belum sepenuhnya optimal. Untuk mengatasinya,
diperlukan inovasi dalam bentuk penggunaan
modul pembelajaran berbasis model Learning
Cycle 5E (Agusti et al. 2022). Modul ini dirancang
agar peserta didik dapat belajar secara mandiri,
aktif, dan memahami konsep dengan lebih
mendalam melalui kegiatan yang terarah sesuai
tahapan SE.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  penggunaan modul pembelajaran
berbasis model Learning Cycle S5E terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi larutan
penyangga di SMAN 2 Kota Bima. Diharapkan,
penerapan modul ini dapat meningkatkan
keaktifan, motivasi, serta hasil belajar peserta
didik dibandingkan dengan pembelajaran yang
tidak menggunakan modul berbasis model
Learning Cycle 5E (Utami, 2021; Mahbubi dan
Homaidi, 2025).

Analisis statistik deskriptif terhadap hasil
belajar peserta didik di kelas eksperimen dan
kelas kontrol tersaji pada Tabel 2, kategori
ketuntasan hasil belajar diperoleh data yang
disajikan pada tabel Tabel 3, dan Gambar 1. Hasil
analisis data menunjukkan adanya perbedaan
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yang cukup jelas antara hasil belajar peserta didik
di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan Tabel 2, rata-rata nilai posttest pada
kelas eksperimen yang belajar menggunakan
modul berbasis model Learning Cycle 5E
mencapai 76,3, sedangkan kelas kontrol yang
belajar tanpa modul hanya memperoleh rata-rata
68. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa
penggunaan modul mampu membantu peserta
didik memahami konsep larutan penyangga
dengan lebih baik.

Jika ditinjau dari tingkat ketuntasan belajar
(Tabel 3), terlihat bahwa 78,12% peserta didik di
kelas eksperimen berhasil mencapai kriteria
ketuntasan, sedangkan pada kelas kontrol hanya
45,16%. Artinya, sebagian besar peserta didik
yang menggunakan modul pembelajaran berbasis
Learning Cycle 5E mampu mencapai nilai di atas
standar ketuntasan, sementara hampir separuh
peserta didik di kelas kontrol belum mencapai
hasil yang diharapkan. Selain itu, distribusi nilai
juga menunjukkan perbedaan yang menarik. Nilai
modus pada kelas eksperimen adalah 80,
sedangkan kelas kontrol 75. Hal ini menandakan
bahwa sebagian besar peserta didik di kelas
eksperimen memperoleh nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai median
atau nilai tengah di kelas eksperimen sebesar 80,
sementara di kelas kontrol hanya 70,5. Ini
memperkuat gambaran bahwa hasil belajar di
kelas eksperimen secara umum berada pada
kategori lebih tinggi.

Dari sisi penyebaran data, standar deviasi
kelas eksperimen sebesar 10 sedangkan pada
kelas kontrol sebesar 13. Standar deviasi yang
lebih kecil menandakan bahwa nilai peserta didik
di kelas eksperimen lebih homogen, atau dengan
kata lain, kemampuan mereka cenderung merata
di sekitar rata-rata. Sebaliknya, sebaran nilai pada
kelas kontrol lebih lebar, yang berarti terdapat
perbedaan yang cukup besar antar peserta didik.

Secara  keseluruhan, data  tersebut
menunjukkan  bahwa  penggunaan  modul
pembelajaran berbasis model Learning Cycle 5SE
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik pada materi larutan
penyangga di SMAN 2 Kota Bima. Peserta didik
terlihat lebih aktif, memahami konsep dengan
lebih baik, dan hasil belajarnya pun lebih
konsisten (Parawangsa dan Budiyanto, 2022).
Temuan ini sejalan dengan karakteristik model
Learning Cycle 5E yang menekankan keterlibatan
aktif peserta didik dalam setiap tahap
pembelajaran, mulai dari membangkitkan rasa
ingin tahu hingga melakukan refleksi terhadap
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pemahaman yang diperoleh. Hal ini diperkuat
oleh Purnasari & Sadewo (2020) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran Learning
Cycle 5E merupakan salah satu model yang tepat
untuk  melatih  keterampilan  proses dan
pemahaman konsep siswa. Model ini membantu
peserta didik mempelajari konsep baru maupun
memperdalam konsep yang telah dikenal melalui
tahapan belajar yang sistematis, sehingga mampu
meningkatkan kualitas pemahaman dan hasil
belajar mereka secara menyeluruh. Tahapan
engage, explore, explain, elaborate, dan evaluate
mampu mendorong kreativitas, keterlibatan, dan
kemampuan berpikir peserta didik melalui
pengalaman belajar berbasis masalah nyata
(Weng et al. 2022). Pembelajaran berbasis
Learning Cycle 5E terbukti memberikan pengaruh
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar,
kreativitas ilmiah, dan pemahaman peserta didik
terhadap hakikat sains (Eroglu, S., and Bektas, O,
2022).

Analisis  statistik  deskriptif terhadap
ketuntasan tiap indikator disajikan pada tabel
Tabel 4, dan Gambar 2. Hasil analisis deskriptif
terhadap ketuntasan tiap indikator (Tabel 4)
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki
persentase  ketuntasan yang lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Dari lima indikator
yang dianalisis, terdapat empat indikator pada
kelas eksperimen yang mencapai ketuntasan,
sedangkan kelas kontrol hanya satu indikator.
Indikator yang tuntas pada kelas eksperimen
berkaitan dengan materi konsep larutan
penyangga, seperti menerangkan konsep larutan
penyangga, menjelaskan cara kerja larutan
penyangga, menghitung pH larutan penyangga,
dan menerangkan peran larutan penyangga dalam
tubuh  makhluk hidup. Indikator tersebut
tergolong materi konseptual yang relatif mudah
dipahami karena bersifat teoritis, meskipun salah
satunya (menghitung pH) mulai melibatkan
perhitungan namun masih dapat dikuasai oleh
sebagian besar peserta didik pada kelas
eksperimen.

Indikator dengan ketuntasan paling rendah
terdapat pada materi membuat larutan penyangga
dengan pH tertentu, baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Rendahnya ketuntasan
pada bagian ini disebabkan karena indikator
tersebut menuntut kemampuan menghitung,
ketelitian, serta pemahaman konsep yang lebih
terintegrasi.  Berdasarkan = pengamatan  di
lapangan, masih banyak peserta didik dari kedua
kelas yang mengalami kesulitan dalam mengolah
rumus dan  mengaitkan  langkah-langkah
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perhitungan, terutama bagi mereka yang dasar
matematikanya lemah. Akibatnya, banyak peserta
didik melakukan kesalahan dalam menentukan
rumus yang tepat atau urutan penyelesaiannya.

Hasil belajar yang lebih baik pada kelas
eksperimen dipengaruhi oleh penggunaan modul
berbasis model Learning Cycle 5E, terutama pada
tahap Exploration dan Elaboration, di mana
peserta didik aktif  berdiskusi dan
mempresentasikan hasil temuannya. Kegiatan
belajar yang melibatkan kerja kelompok dan
presentasi membuat peserta didik lebih terlibat,
berani mengemukakan pendapat, dan memahami
konsep melalui bahasa mereka sendiri (Putra dkk,
2018; Lestari et al. 2023).

Pada  kelas  kontrol yang  tidak
menggunakan modul 5E, aktivitas peserta didik
lebih terbatas. Hanya beberapa peserta didik yang
aktif memaparkan hasil diskusi, sementara yang
lain cenderung pasif dan hanya mengikuti arahan
kelompoknya. Akibatnya, pemahaman konsep
tidak merata dan hasil belajar pun lebih rendah.
Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa
penerapan modul pembelajaran berbasis model
Learning Cycle 5E mampu meningkatkan
keterlibatan, kepercayaan diri, serta hasil belajar
peserta didik, terutama pada indikator yang
berhubungan dengan pemahaman konsep dasar
larutan penyangga. Namun demikian, aspek
kemampuan perhitungan masih perlu diperkuat
melalui latihan yang lebih intensif dan bimbingan
terstruktur, agar penerapan model 5E tidak hanya
efektif dalam membangun konsep, tetapi juga
dalam meningkatkan keterampilan prosedural
peserta didik.

Aspek lain yang mendukung hasil
pembelajaran  diperoleh  dari  observasi
keterlaksanaan proses pembelajaran pada kedua
kelas selama kegiatan berlangsung. Pada kelas
eksperimen, pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan modul ajar berbasis model
Learning Cycle 5E, sedangkan kelas kontrol
mengikuti pembelajaran dengan model Learning
Cycle 5E tanpa modul ajar. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di kedua kelas tersebut,
diperoleh persentase keterlaksanaan setiap tahap
pembelajaran, sebagaimana disajikan pada Tabel
5 dan Gambar 3.

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa
keterlaksanaan =~ pembelajaran  pada  kelas
eksperimen yang menggunakan modul ajar
berbasis Learning Cycle 5E mencapai rata-rata
sebesar 95,50%, sedangkan pada kelas kontrol
yang menggunakan model Learning Cycle 5E
tanpa modul ajar mencapai rata-rata 94,30%.
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kedua kelas menunjukkan keterlaksanaan
pembelajaran yang berada pada kategori sangat
baik, karena persentasenya berada di atas 85%.
Namun demikian, kelas eksperimen memiliki
tingkat keterlaksanaan yang sedikit lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan modul ajar membantu guru
dan peserta didik dalam mengikuti alur setiap fase
pembelajaran S5E mulai dari  Engagement,
Exploration, Explanation, Elaboration, hingga
Evaluation secara lebih sistematis dan terarah
(Imran dkk, 2021).

2. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Penggunaan

Modul Pembelajaran Berbasis Model
Learning Cycle 5E terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik pada Materi Larutan
Penyangga

Analisis statistik inferensial diperoleh hasil
uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan
homogenitas dan diperoleh pula hasil uji hipotesis
yang disajikan pada Tabel 6. Hasil pengamatan di
lapangan juga diperkuat oleh data analisis statistik
inferensial terhadap hasil belajar peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas dan
homogenitas menunjukkan bahwa data hasil
belajar tidak terdistribusi normal, meskipun
bersifat homogen. Oleh karena itu, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji statistik
nonparametrik Mann-Whitney.

Dengan taraf signifikansi 0,05, kriteria
pengujian ditetapkan bahwa Ho diterima jika
Zhitung < Ztabel, dan H: diterima jika Zhitung >
Ztabel. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
Zhitung = 2,95 dan Ztabel = 1,64, sehingga
Zhitung > Ztabel. Hal ini berarti H: diterima dan
Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif penggunaan modul ajar berbasis
model Learning Cycle 5E terhadap hasil belajar
peserta didik kelas XI SMAN 2 Kota Bima pada
materi larutan penyangga. Hasil ini menunjukkan
bahwa perbedaan hasil belajar tidak hanya
signifikan secara statistik, tetapi juga bermakna
secara pedagogis, karena peningkatan hasil
belajar mencerminkan pemahaman konsep yang
lebih baik serta keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran (Lestari et al. 2022).

Hasil ini membuktikan bahwa penerapan
model Learning Cycle 5E dapat membantu
peserta didik memahami konsep melalui proses
belajar yang aktif dan berurutan mulai dari
membangun rasa ingin tahu (engagement),
melakukan eksplorasi (exploration), hingga
mengembangkan pemahaman melalui diskusi dan
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presentasi (elaboration dan evaluation). Proses
tersebut mendorong peserta didik lebih mandiri,
percaya diri, serta mampu mengaitkan konsep
teori dengan penerapannya, sejalan dengan
temuan Salong dan Saiba (2024) yang
menyatakan bahwa peningkatan hasil belajar
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
konsep dan keterampilan praktis siswa setelah
diajar menggunakan model Learning Cycle SE.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa model
Learning Cycle S5E efektif dalam meningkatkan
pemahaman konseptual dan hasil belajar peserta
didik, karena memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar melalui pengalaman
langsung dan refleksi terhadap kegiatan yang
dilakukan (Nisa et al. 2022). Kendala yang
ditemui selama penerapan model ini antara lain
adalah pengelolaan waktu dan aktivitas peserta
didik pada tahap eksplorasi dan elaborasi, di mana
antusiasme peserta didik terkadang membuat
suasana kelas menjadi cukup ramai. Namun,
dengan  pengelolaan  kelas yang  baik,
pembelajaran tetap dapat berlangsung efektif dan
memberi dampak positif terhadap hasil belajar
(Susanti et al. 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan dan analisis
data, dapat disimpulkan bahwa pemberian modul
Learning Cycle 5E berpengaruh positif terhadap
proses dan hasil pembelajaran peserta didik pada
materi larutan penyangga. Data postfest yang
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial menunjukkan bahwa uji Mann-
Whitney dengan a = 0,05 menghasilkan Zniung >
Zuabel (2,95> 1,64). Dengan demikian, Hy ditolak
dan H; diterima, yang berarti penggunaan modul
pembelajaran berbasis Learning Cycle 5E
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik kelas XI SMAN 2 Kota
Bima pada materi larutan penyangga.
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